BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam Bab 4,

maka simpulan yang dibuat adalah sebagai berikut:

1. Likuiditas tidak terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap
underpricing dan terbukti tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap underpricing. Hal ini dapat disebabkan
karena adanya asumsi bahwa investor lebih melihat pada
profitabilitas perusahaan daripada melihat likuiditas perusahaan.
Investor lebih memperhatikan profit yang didapatnya daripada
informasi perusahaan dalam membayar utang yang dimiliki
perusahaan, sehingga likuiditas perusahaan tidak lagi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap underpricing.

2. Solvabilitas tidak terbukti berpengaruh positif signifikan, namun
terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap underpricing.
Hal ini menunjukkan bahwa solvabilitas perusahaan dapat
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjangnya. Semakin tinggi solvabilitas
perusahaan maka tingkat underpricing semakin tinggi pula.
Sehingga solvabilitas terbukti berpengaruh signifikan terhadap

underpricing. Sedangkan arah koefisien yang negatif dapat
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disebabkan karena adanya asumsi bahwa underwriter dan
investor melihat perusahaan sedang melakukan perluasan usaha
(ekspansi) sehingga mempunyai utang yang cukup besar dan
kreditor mau memberikan utang pada perusahaan dengan cukup
besar atau banyak karena perusahaan tersebut diyakini bahwa di
masa yang akan datang dapat mengembalikan utang tersebut.
Profitabilitas terbukti memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap underpricing, hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas
dapat menggambarkan  kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba dari aset yang dimiliki perusahaan. Tingginya
profitabilitas perusahaan dapat membuat tingkat underpricing
semakin rendah, sehingga profitabilitas perusahaan memiliki
pengaruh yang negatif signifikan terhadap underpricing.

Umur perusahaan tidak terbukti berpengaruh negatif signifikan
terhadap underpricing dan terbukti tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap underpricing. Hal ini menunjukkan bahwa
umur perusahaan tidak dapat menjamin kualitas dari perusahaan
tersebut dan kondisi yang tidak sehat maupun kebangkrutan
dapat dialami pada perusahaan berapapun lama umur perusahaan
tersebut. Sehingga umur perusahaan perusahaan tidak memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap underpricing.
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5.2 Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini menguji semua perusahaan yang melakukan IPO
periode 2012-2016 secara bersama-sama dengan cara yang sama
termasuk perusahaan perbankan. Mengingat utang yang dimiliki
perusahaan perbankan berbeda dengan utang perusahaan non-
perbankan, sehingga perhitungan likuiditas dan solvabilitas
perusahaan perbankan dan non-perbankan memiliki perbedaan
pada utang yang dimiliki. Namun dalam penelitian ini likuiditas
dan solvabilitas perusahaan dihitung secara bersama-sama
dengan perhitungan yang sama dan tidak membedakan antara
perusahaan perbankan dengan perusahaan non-perbankan
sehingga hal ini menjadi keterbatasan dalam penelitian ini.

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yang
diduga mempengaruhi tingkat underpricing adalah likuiditas
(CR), solvabilitas (DER), profitabilitas (ROA) dan umur
perusahaan (Age), namun hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai koefisien determinasi yang dimiliki adalah sebesar 0,142
atau 14,2% sehingga diduga masih terdapat variabel-variabel

independen lain yang dapat mempengaruhi tingkat underpricing.
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5.3 Saran
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan,

maka saran yang dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut:

1. Bagi investor yang akan melakukan investasi pada perusahaan
yang melakukan IPO disarankan agar memperhatikan likuiditas,
solvabilitas, profitabilitas, dan umur perusahaan sebelum
melakukan investasi.

2. Bagi penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat underpricing
agar menggunakan uji crossection dan untuk sampel perusahaan
IPO agar di uji pertahun.

3. Mengingat keterbatasan pada perhitungan likuiditas dan
solvabilitas perusahaan perbankan dan non-perbankan yang
memiliki perbedaan pada utang yang dimiliki, maka saran yang
diberikan pada penelitian selanjutanya adalah membedakan
perhitungan likuiditas dan solvabilitas perusahaan perbankan dan
non-perbankan.

4. Mengingat hasil penelitian ini memiliki nilai koefisien
determinasi sebesar 0,142 atau 14,2% maka saran yang diberikan
pada penelitian selanjutnya adalah menggunakan variabel
independen lainnya selain variabel independen atau proksi dalam
penelitian ini yang diduga dapat mempengaruhi tingkat
underpricing, misalnya dengan proksi debt to assets ratio untuk
solvabilitas, net profit margin, total asset turnover, return on

equity untuk profitabilitas, dan lain sebagainya.
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